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ABSTRAK  

PENGARUH FEE AUDIT, TENURE, PERSAINGAN ANTAR 

KANTOR AKUNTAN PUBLIK DAN INTERVENSI 

MANAJEMEN TERHADAP INDEPENDENSI AUDITOR 

(STUDI KASUS PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK KOTA 

MEDAN) 

 

TASYA RIVI NABILA 

NPM 2005170125 

 

Program Studi Akuntansi 

Email : tasyarivi04@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Fee Audit, Tenure, Persaingan 

antar Kantor Akuntan Publik dan Intervensi Manajemen terhadap Independensi 

Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. Jenis Penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian assosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis hubungan variabel satu dengan 

variabel lainnya atau bagaiman suatu variabel mempengaruhi variabel lain. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik yang ada di Kota Medan dan menggunakan teknik sampling jenuh. 

Sampel penelitian ini sebanyak 33 auditor dari 120 auditor yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik. Teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran kuisioner 

yang diukur dengan skala likert. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan 

analisis Structural Equation Model (SEM) atau Model Persamaan Struktural dengan 

bantuan program Smart PLS versi 4.1.0.2. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Fee Audit dan Tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Independensi Auditor, sedangkan Persaingan Antar Kantor Akuntan Publik dan 

Intervensi Manajemen berpengaruh signifikan terhadap Independensi Audit. 

 

Kata Kunci : Fee Audit, Tenure, Persaingan antar Kantor Akuntan Publik, 

Intervensi Manajemen, Independensi Auditor 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF AUDIT FEE, TENURE, COMPETITION 

BETWEEN PUBLIC ACCOUNTING FIRM AND 

MANAGEMENT INTERVENTION ON AUDITOR 

INDEPENDENCE (CASE STUDY ON PUBLIC ACCOUNTING 

FIRM IN MEDAN CITY) 

 

TASYA RIVI NABILA 

NPM 2005170125 

 

Program Studi Akuntansi 

Email : tasyarivi04@gmail.com 

This study aims to determine the Effect of Audit Fee, Tenure, Competition between 

Public Accounting Firms and Management Intervention on Auditor Independence 

at Public Accounting Firms in Medan City. The type of research used in this study 

is associative research with a quantitative approach that aims to analyze the 

relationship between one variable and another or how a variable affects another 

variable. The population used in this study were auditors working at Public 

Accounting Firms in Medan City and used saturated sampling techniques. The 

sample of this study was 33 auditors out of 120 auditors working at Public 

Accounting Firms. The data collection technique used questionnaire distribution 

measured by a Likert scale. The analysis technique in this study used Structural 

Equation Model (SEM) analysis or Structural Equation Model with the help of the 

Smart PLS program version 4.1.0.2. Based on the results of the study, it can be 

concluded that Audit Fee and Tenure do not have a significant effect on Auditor 

Independence, while Competition between Public Accounting Firms and 

Management Intervention have a significant effect on Audit Independence. 

 

Keywords: Audit Fee, Tenure, Competition between Public Accounting Firms, 

Management Intervention, Auditor Independence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Profesi Akuntan Publik atau Auditor merupakan profesi kepercayaan 

masyarakat yang diyakini dapat berperan sebagai pengontrol dan penjaga 

kepentingan publik dibidang yang terkait dengan keuangan. Akuntan publik 

bertugas untuk membuktikan kewajaran suatu laporan keuangan klien dan tidak 

memihak karena akuntan publik tidak hanya mendapat kepercayaan dari klien tapi 

juga pihak ketiga. Namun sering kali kepentingan klien dan pihak ketiga 

bertentangan. Dalam hal ini lah akuntan publik dituntut untuk dapat 

mempertahankan kepercayaan dari klien dan pihak ketiga dengan cara 

mempertahankan independensinya. Kepercayaan masyarakat terhadap 

independensi auditor sangat penting bagi perkembangan profesi akuntan publik. 

Selain itu sikap independen juga berhubungan langsung dengan mutu pemeriksaan 

dan salah satu elemen penting kendali mutu adalah independensi. Oleh karena itu 

akuntan publik tidak dapat memihak, baik untuk kepentingan klien ataupun pihak 

ketiga. Auditor tidak hanya berkewajiban mempertahankan sikap mental 

independen, tetapi ia harus pula menghindari keadaan-keadaan yang dapat 

mengakibatkan masyarakat meragukan independensinya. 

Rasa tanggungjawab (akuntabilitas) yang dimiliki pemeriksa dalam 

menyelesaikan pekerjaan audit mempengaruhi independensi audit. Pada profesi 

auditor, pasang surut kinerja auditor telah banyak memberikan dampak pada 

kondisi perekonomian suatu bangsa. Kemudian Citra buruk yang menjadi sorotan 

tajam karena kinerja auditor dinilai belum optimal. Beberapa kejadian yang 
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mempunyai dampak negatif terhadap auditor itu mendorong profesi auditor agar 

semakin meningkatkan hasil pekerjaannya khususnya mengenai aspek moralitas. 

Maraknya skandal keuangan yang terjadi memberikan dampak besar 

kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik. Akuntan Publik (AP) Kasner 

Sirumpea dikenai sanksi pembekuan izin selama 12 bulan oleh Kementerian 

Keuangan melalui Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK) disebabkan 

kesalahan penyajian LKT 2018 terkait dengan perjanjian kerja sama penyediaan 

layanan konektivitas dengan PT Mahata Aero Teknologi. Sementara, KAP 

Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan, hanya mendapatkan sanksi berupa 

perintah tertulis untuk melakukan perbaikan kebijakan dan prosedur. Nilai 

perjanjian yang dimaksud mencapai US$ 239,94 juta. Kekeliruan ini menyebabkan 

perusahaan mampu mencatatkan keuntungan sebesar US$ 809.946, dari 

sebelumnya rugi US$ 216,58 juta.  

Hubungan antara AP Kasner dan PT Mahata Aero Teknologi menyebabkan 

PT Mahata Aero Teknologi dapat mengintervensi akuntan publik agar membuat 

LKT sesuai dengan keinginan PT Mahata Aero Teknologi. Dengan adanya 

perjanjian antara dua pihak tersebut AP Kasner maupun PT Mahata Aero Teknologi 

saling menguntungkan, AP Kasner tidak akan kehilangan Kliennya sedangkat PT 

Mahata Aero Teknolgi mendapatkan hasil LKT yang diinginkan. Namun, hal ini 

justru merugikan masyarakat dan membuat masyarakat meragukan kepercayaan 

industri jasa keuangan.   

Dilaporkan oleh (Cantika Adinda Putri, 2022) mengatakan bahwa dalam 

kasus yang melibatkan suap kepada auditor BPK, Bupati Bogor nonaktif Ade Yasin 

ditetapkan sebagai tersangka karena diduga memberikan suap kepada anggota tim 
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audit BPK Perwakilan Jawa Barat untuk memanipulasi laporan keuangan Pemkab 

Bogor Tahun Anggaran 2021 agar mendapatkan predikat Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP). Kasus ini mencerminkan adanya ketidakindependensian 

auditor dalam menjalankan tugasnya karena dipengaruhi oleh suap. 

Besarnya imbalan audit dapat mempengaruhi independensi auditor karena 

imbalan atas jasa audit yang besar dapat membuat kantor akuntan menjadi segan 

untuk menentang kehendak klien, sedangkan imbalan audit yang kecil dapat 

menyebabkan waktu dan biaya untuk melaksanakan prosedur audit 

terbatas.(Pusvita, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Wicita & Osesoga, 2019),(Devi, 2021), (Tinggi et al., 2020) dan (Romadhon, 2022) 

mengatakan bahwa fee audit memiliki perngaruh positif terhadap independensi 

auditor, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Pusvita, 2020) fee audit 

berpengaruh negatif terhadap independensi auditor. 

Audit tenure atau lama hubungan audit yaitu lamanya jangka waktu 

pemberian jasa audit kepada klien tertentu oleh suatu Kantor Akuntan Publik. Di 

Indonesia sendiri ada aturan mengenai pembatasan dalam melakukan audit atas 

klien, yaitu terdapat pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 

Tentang Jasa Akuntan Publik Menteri Keuangan. Adapun Pemberian jasa audit 

umum atas laporan keuangan dari suatu entitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

2 ayat (1) huruf a dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku 

berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun 

buku berturut-turut.. Ketika auditor menerima penugasan audit yang lama dan terus 

menerus terhadap suatu klien, maka auditor akan bersikap memihak kepentingan 

penugasan klien. audit juga kepada Lamanya dapat membatasi pemeriksaan, 
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sehingga hasilnya tidak sesuai dengan fakta dan keadaan sebenarnya. Oleh sebab 

itu semakin lama penugasan audit maka akan menurunkan independensi 

penampilan seorang auditor. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Devi, 

2021) audit tenure berpengaruh negatif terhadap indepedensi auditor, sedangkan 

pada penelitian yang dilakukan oleh (Devi, 2021) dan (Wicita & Osesoga, 2019) 

audit tenure tidak berpengaruh terhadap indepedensi auditor. 

Persaingan  antar  kantor  akuntan publik  kemungkinan  mempunyai  

pengaruh yang besar terhadap independensi akuntan publik. Persaingan  yang  

tajam  dapat  mengakibatkan  solidaritas  professional  yang  rendah,  hal  ini  

disebabkan  karena  kantor  akuntan  publik  khawatir  akan mencari  kantor akuntan 

publik  lainya  yang  dapat mengeluarkan opini sesuai dengan yang diingikan klien. 

Solidaritas  professional adalah   dukungan   yang   diberikan   oleh   suatu akuntan 

publik terhadap sesama anggota profesi (Wicita & Osesoga, 2019). Pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Wicita & Osesoga, 2019) tidak memiliki pengaruh terhadap 

indepedensi auditor, pada penelitian yang dilakukan oleh (Pusvita, 2020) dan (Devi, 

2021) mengatakan independensi berpengaruh negatif terhadap independensi 

auditor. Berdasarkan uraian di atas, terdapat perbedaan antara teori dengan fakta 

yang terjadi mengenai penurunan kualitas audit (fenomena gap) dan ketidak 

konsistenan hasil penelitian sebelumnya (research gap) sehingga mendukung 

peneliti untuk melakukan penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul penelitian sebagai berikut: 

Intervensi manajemen  merupakan bentuk campur tangan dari kedua belah 

pihak dalam suatu perselisihan. Dalam kaitannya dalam penelitian ini, intervensi 
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manajemen adalah tekanan yang dilakukan oleh pihak manajemen dengan auditor 

selama dalam proses pengauditan dan mempengaruhi opini yang akan dikeluarkan. 

Intervensi ini mempengaruhi fungsi dari laporan keuangan dengan cara memeriksa 

dan memaksa pihak auditor untuk melanggar standar audit, termasuk dalam 

pemberian opini yang tidak sesungguhnya atas laporan keuangan klien tersebut. 

(Tinggi et al., 2020) dan (Romadhon, 2022) mengatakan bahwa intervensi 

manajemen berpengaruh negatif terhadap independensi auditor. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat perbedaan antara teori dengan fakta yang 

terjadi mengenai penurunan Independensi audit (fenomena gap) dan ketidak 

konsistenan hasil penelitian sebelumnya (research gap) sehingga mendukung 

peneliti untuk melakukan penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul penelitian sebagai berikut: “Pengaruh Fee Audit, Tenure, 

Persaingan Kantor Akuntan Publik dan Intervensi Manajemen Terhadap 

Independensi Auditor (Studi Kasus Pada Kantor Akuntan Publik Kota Medan)”. 

1.2. Identidikasi Masalah 

Berdasarkan uraian diatas fenomena pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Adanya kasus kantor akuntan publik dan akuntan publik yang tidak independen 

dalam melaksanakan proses audit. 

2. Adanya perbedaan hasil penelitian dengan variabel yang sama yaitu fee audit, 

tenure, persaingan KAP dan intervensi manajemen terhadap independensi 

auditor yang tidak konsisten. 
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1.3. Rumusan Malalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitia ini adalah: 

1. Apakah besar fee audit berpengaruh terhadap independensi auditor pada kantor 

akuntan publik kota medan? 

2. Apakah lamanya hubungan audit (tenure) berpengaruh terhadap independensi 

auditor pada kantor akuntan publik kota medan? 

3. Apakah persaingan kantor akuntan publik berpengaruh terhadap independensi 

auditor pada kantor akuntan publik kota medan? 

4. Apakah intervensi manajemen berpengaruh terhadap independensi auditor 

pada kantor akuntan publik kota medan? 

1.4. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan antara lain: 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh besar imbalan jasa audit (audit fee) yang 

dibayarkan klien terhadap independensi auditor pada kantor akuntan publik 

kota medan. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh lama hubungan audit (tenure) dengan 

klien terhadap independensi auditor pada kantor akuntan publik kota medan. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh persaingan antar KAP terhadap 

independensi auditor pada kantor akuntan publik kota medan. 

4.  Menguji dan menganalisis pengaruh intervensi manajemen terhadap 

independensi auditor pada kantor akuntan publik kota medan. 
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1.5. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap 

persepsi independensi  di kantor akuntan publik medan. 

2. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu merefleksikan sejauh mana kinerja 

auditor. Auditor harus dapat menjamin independensinya, terutama jika 

independensinya dianggap tidak independen, maka praktisi akuntan publik harus 

bisa meningkatkan kinerjanya untuk mengubah presepsi tersebut menjadi 

presepsi positif, sehingga akan mengembalikan citra profesionalisme akuntan 

publik di mata pemegang kepentingan. 

3. Bagi kalangan akademis 

Penelitian ini dapat dijadikan masukkan lanjutan untuk mewujudkan profesi 

akuntansi yang memiliki integritas tinggi dalam pelaksanaan tugasnya yang 

tercermin dari penampilannya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Pengertian Audit 

Menurut Alvin A. Arens, et. Al (2015), menyatakan bahwa audit adalah 

sebuah suatu pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan 

dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi dan kriteria yang ditetapkan. 

Auditing juga harus dilakukan oleh seorang yang berkompeten dan independen. 

Audit merupakan pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis 

oleh piahk yang independen terhdapa laporan keuangan yang dibuat oleh 

manajemen beserta catatan pembukuan dan bukti pendukungnya, dengan tujuan 

untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan. (Agoes, 

2019). 

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (2019), menyatakan bahwa 

audit adalah suatu proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang 

informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan 

seseorang yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan 

kesesuaian informasi dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

2.1.2. Standar dalam Audit 

(Astuty, 2008) Akuntan public dalam melaksanakan jasa audit harus menaati 

standar auditing, standar pengendalian mutu, kode etik dan aturan kompartemen 

akuntan public. Standar auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh ikatan 
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akuntan Indonesia, (IAI,SPAP,2001:150.1 dan 2) terdiri dari sepuluh (10) standar 

yang dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar yaitu: 

a. Standar Umum 

1. Audit harus dilakukan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan 

pelatihan teknis cukup sebagai auditor. 

2. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 

menggunkana kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama. 

3. Dalam semuan hal yang berhubungan dengan penugasan, independensi 

dalam sikap mental harus diperthanakan oleh auditor. 

b. Standar Pekerjaan Umum 

1. Pekerjaan harus dilakukan sebaik-baiknya dan jika digunakan asiten harus 

disupervisi dengan semestinya. 

2. Pemahaman memadai ata pengendalian intern harus diperoleh untuk 

merencanakan audit dan menetukan sifat, saat dan lingkungan pengujian yang 

akan dilakukan. 

3. Bukti audit kompeten dan cukup harus diperoleh melalui 

inspekspengamatan, pengujian pernyataan dan konfirmasi sebagai dasar yang 

memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit. 

c. Standar Pelaporan 

1. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
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2. Laporan audit harus menunjukan keadaan yang didalamnya prinsip 

auntansi tidak secara konsisten ditetapkan dalam penyusunan laporan 

keuangan periode berjalan dalam hubungannya dengan prinsip akuntan yang 

ditetapkan dalam periode sebelumnya. 

3. Bukti audit kompeten dan cukup harus diperoleh melalui 

inspekspengamatan, pengujian pernyataan dan konfirmasi sebagai dasar yang 

memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit. 

2.1.3. Tujuan Audit 

Untuk mengetahui apakah ada penyalahgunaan terhadap kas, dan untuk 

menyatakan pendapat atas kewajaran laporan keuangan dalam semua hal yang 

material, sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 

Menurut (Agoes, 2019) , audit juga memiliki tujuan lain yaitu: 

1. Kelengkapan  

Tujuan ini untuk memastikan seluruh transaksi sudah tercatat dan sudah 

dimasukan ke dalam jurnal secara actual 

2. Ketetapan  

Tujuan ini untuk memastikan transaksi dan saldo perkiraan sudah dicatat 

berdasrkan jumlah, perhitungan, dan pengklasifikasi yang tepat. 

3. Eksistensi 

Tujuan ini untuk memastikan bahwa semua asset dan kewajiban yang dimiliki 

perusahaan brnar telah terjadi pada waktu dan tanggal tersebut atau tidak fiktif. 

4. Penilaian  

Tujuan ini untuk memastikan penerapan prinsip-prinsip akuntansi yang 
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perusahaan terapkan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia. 

5. Klasisfikasi 

Tujuan ini untuk memastikan semua transaksi sudah tercata dalam jurnal dan 

dikelompokkan dengan benar berdasarkan golongan akunnya. 

6. Pisah Batas 

Tujuan ini untuk memastikan transaksi yang dekat dengan tanggal neraca 

dicatat dalam periode yang benar dan tepat. 

7. Pengungkapan  

Tujuan ini untuk memastikan saldo akun dan seluruh persyaratan 

pengungkapan yang berkaitan sudah disajikan dan dijelaskan secara wajar dalam 

laporan keuangan. 

2.1.3. Jenis jenis Audit 

Menurut (Ardianingsih, 2021), Audit dapat dibedakan menjadi tigajenis, yaiu 

audit laporan keuangan, audit kepatuhan, dan audit operasional atau kinerja. Berikut 

akan dijelaskan jenis jenis audit tersebut. 

1. Audit Laporan keuangan 

Audit ini dilakukan untuk menilai dan menetukan apakah laporankeuangan 

yang telah disajikan oleh manjemen perusahaan sesuai dengan prinsip akuntansi 

(terdiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan posisi keuangan 

dan laporan arus kas). Serta menetukan tingkat kesesuain dengan kriteria atau 

ketentuan yang telah ditetapkan dan memastikan bahwa laporan keuangan tidak 

mengandung salah saji material yang berpengaruh terhadap laporan keuangan 

secara keseluruhan. 
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2. Audit kepatuhan 

Audit ini merupakan pemeriksaan yang sistematis terhadap kegiatan program 

organisasi dan seluruh atau sebagian aktivitas, yang bertujuan menilai dan 

melaporkan apakah sumber daya dan dana digunakan secara efisien. Apakah tujuan 

kegiatan atau program telah direncanakan dan dicapai secara efektif degan tidak 

bertentangan dengan peraturan yang berlaku. 

3. Audit Operasional atau Kinerja 

Audit ini biasanya melakukan pengujian secara objektif, sistematis, dan 

terorganisasi atas suatu perusahaan untuk menilai pemanfaat sumber daya dalam 

memberikan pelayanan publik secara efesien dan efektif. Dalam memenuhi harapan 

pemangku kepentingan dan memberikan rekomendasi untuk peningkatan kinerja 

perusahaan, dalam melaksanakan audit kinerja maka auditor harus memiliki 

pengetahuan memadai tentan perencanaan srategis, perencanaan kinerja tahunan, 

anggaran berbasis kinerja, sistem pengindikator kinerja, analisis, dan pelaporan 

pencapaian kinerja. 

2.1.4. Bukti Audit 

Bukti audit merupakan informasi yang dapat digunakan auditor untuk 

menetukan apakah informasi yang diaudit dapat dinyatakan seseuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan, audit sangat bergantung pada bukti yang berhasil ditemukan 

oleh auditor. Bukti audit harus cukup dan tepat, kecukupan bukti adalah ukuran 

kuantitas dari suatu bukti. Jenis jenis bukti audit yaitu: 

1. Bukti Dokumen 
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Bukti dokumen terdiri atas isnformasi yang diciptakan seperti faktur, surat, 

kontrak, catatn akuntansi, dan informasi manajemen atas kinerja. Bukti dokumen 

merupakan jenis bukti yang paling umum dan sring dijumpai oleh auditor dalam 

pelaksanaan audit. 

2. Bukti Fisik 

Bukti fisik ini berupa property atau kejadian yang diperoleh melalui inspeksi 

langsung atau pengamatan yang dilakukan oleh auditor, bukti tersebut dapat 

didokumentasikan dalam foto, memorandum, gambaran, bagan, peta, atau contoh 

fisik. 

3. Bukti Kesaksian 

Bukti kesaksian ini meliputi perhitungan, perbandingan, serta pemisahan 

informasi menjadi unsur unsur dan alasan yang rasional, bukti tersebut diperoleh 

dari pertanyaan-pertanyaan, permintaan keterangan, kuesioner, dan wawancara 

yang diajukan oleh auditor. 

2.2.1. Pengertian Independensi 

Menurut (Mulyadi, 2014) Independensi dapat diartikan sikap mental yang 

bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada 

orang lain. Auditor harus memiliki sikap independensi dalam setiap proses audit 

yang dilalui, dengan bersifat netral dan tidak terpengaruh oleh pihak lain dalam 

mengambil keputusan (Damayanti Timor & Hanum, 2023). Independensi juga 

berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan 

adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam 

merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 
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Independensi sangat penting dalam proses audit, hal tersebut jua tercantum 

dalam standar umum kedua yaitu “dalam semua hal yang berhubungan dengan 

perikatan, independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor”. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa auditor harus memiliki sikap independensi 

dalam setiap proses audit yang dilalui, dengan bersifat netral, tidak memihak, tidak 

dibawah pengaruh serta tekanan dari pihak lain dalam pengambilan keputusan 

(Harahap & Pulungan, 2019). 

(Lufriansyah & siregar, 2018) menyatakan bahwa "independensi adalah 

Penilaian masyarakat atas independensi auditor independen bukan pada diri auditor 

secara keseluruhan. Oleh karenanya apabila seorang auditor independen atau suatu 

Kantor Akuntan Publik lalai atau gagal mempertahankan sikap independensinya, 

maka kemungkinan besar anggapan masyarakat bahwa semua akuntan publik tidak 

independen. Kecurigaan tersebut dapat berakibat berkurang atau hilangnya 

kredibilitas masyarakat terhadap jasa audit profesi auditor independent”. 

2.2.2 Indikator Independensi 

Menurut (Apriyani & Mongkito, 2024) independensi dapat diukur dengan 

beberapa indikator, yaitu : 

1. Seorang auditor tidak boleh memiliki sikap berat sebelah 

2. Seorang auditor tidak boleh berprasangka 

3. Seorang auditor harus menghindari konflik 

Adapun instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel independensi 

auditor diadopsi dari (Faisal, 2019) yang terdiri dari 3 (tiga) indikator sebagai 

berikut: 
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1. Independensi penyusunan program 

2. Independensi pelaksanaan program 

3. Independensi laporan auditor 

Pada penelitian ini indikator yang digunakan ialah indikator menurut 

(Apriyani & Mongkito, 2024) . 

2.3.1. Fee Audit 

Fee audit merupakan pendapatan yang hasilnya bervariasi karena tergantung 

dari beberapa faktor dalam penugasan audit, seperti ukuran perusahaan klien, 

kompleksitas jasa audit yang dihadapi auditor, risiko audit yang dihadapi auditor 

serta nama kantor akuntan publik yang melaksanakan jasa audit. Auditor akan 

bersikap profesional dan sesuai dengan kode etik akuntansi apabila prosedur audit 

yang direncanakan, SDM yang berkualitas, dan program pelaksanaan audit 

didukung oleh berbagai faktor yang tidak luput dari dana.(Tinggi et al., 2020) 

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dalam Perarturan Pengurus Nomor 

2 Tahun 2016 mendefinisikan fee audit adalah imbalan jasa yang diterima oleh 

akuntan publik dari entittas klienya sehubungan dengan pemberian jasa audit. 

Pendapatan tersebut besarnya bervariasi karena tergantung dari beberapa faktor 

dalam penugasan audit seperti, ukuran perusahaan klien, kompleksitas jasa audit 

yang dihadapi auditor, risiko audit yang dihadapi auditor dari klien serta nama 

Kantor Akuntan Publik yang melakukan jasa audit (W. Fachruddin, 2017). 

2.3.2. Indikator Fee Audit 

Menurut (Dadang Iwan Riswandi, 2023) menyatakan bahwa besarnya fee 

audit dapat bervariasi tergantung antara lain: 
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1. Risiko penugasan 

2. Kompleksitas jasa yang diberikan 

3. Tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, 

4. Stuktur biaya KAP yang bersangkutan dan pertimbangan professional lainnya. 

Berikut ini merupakan indikator fee audit, (Agoes, 2019) : 

1.  Risiko audit Besar kecilnya fee audit yang diterima oleh auditor dipengaruhi 

oleh risiko audit dari kliennya. 

2. Kompleksitas jasa yang diberikan Fee audit yang akan diterima auditor, 

disesuaikan dengan tinggi rendahnya kompleksitas tugas yang akan 

dikerjakannya. Semakin tinggi tingkat kmpleksitasnya maka akan semakin 

tinggi fee audit yang akan diterima oleh auditor. 

3. Tingkat keahlian auditor dalam industri klien Auditor yang memiliki tingkat 

keahlian yang semakin tinggi akan lebih mudah untuk mendeteksi kecurangan-

kecurangan pada laporan keuangan kliennya. 

4. Struktur biaya KAP. Auditor mendapatkan fee-nya disesuaikan dengan struktur 

biaya pada masing-masing KAP. Hal ini dikarenakan untuk menjaga auditor 

agar tidak terjadi perang tarif. 

Pada penelitian ini menggunakan indikator dari pernyataan (Dadang Iwan 

Riswandi, 2023) 
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2.4.1. Audit Tenure 

Audit tenure adalah faktor yang mempengaruhi indepndensi auditor. Audit 

tenure, merupakan kondisi dimana auditor diberikan batasan waktu dalam 

mengaudit. Kondisi ini tidak dapat dihindari auditor, apalagi dengan semakin 

bersaingnya KAP (Selvianan & Wenny, 2021). 

Tenure audit adalah dimana masa perikatan audit dengan kantor akuntan 

publik dan klien yang terikat dengan jasa audit yang telah disepakati sebelumnya. 

Jika terjadinya masa perikatan antara auditor dengan klien dengan waktu yang lama 

maka membuat kedekatan antara klien dengan auditor sehingga independesi dari 

auditor menurun (Syofyan, 2022). 

Audit tenure adalah masa jabatan dari Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam 

memberikan jasa audit terhadap kliennya. pemerintah telah mengatur kewajiban 

rotasi auditor dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 pemberian jasa audit umum atas laporan 

keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun 

buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) 

tahun buku berturut- turut. 

2.4.2. Indikator Audit Tenure 

Menurut (Feryandi & Suhayati, 2021) manyatakan bahwa KAP dianggap sukses 

jika semakin lama mengaudit perusahaan klien, tetapi jika terlalu lama, akan 

mengembangkan keterikatan emosional dengan  klien. indikator Audit Tenure 

yaitu: 

1. Lama kerja sebagai auditor 
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2. Lama auditor berhubungan dengan klien  

3. Lamanya mengaudit klien 

2.5.1. Persaingan Antar KAP  

Persaingan adalah suatu proses sosial antar dua atau lebih kelompok dan 

organisasi yang bersaing untuk berbuat sesuatu dalam mencapai kemenangan. 

Persaingan antar kantor akuntan publik dapat diidentifikasi sebagai perubahan 

penting yang terjadi pada lingkungan pelayanan jasa audit yang ditandai dengan 

adanya kantor akuntan lain yang memasuki market audit untuk mengambil manfaat 

dari kesempatan yang ada dan tidak dapat meniru siasat pemasaran yang agresif . 

Persaingan antar kantor akuntan publik sendiri merupakan suatu kondisi 

dimana kantor akuntan publik saling berkompetisi akibat banyaknya auditor dan 

kantor akuntan publik yang bermunculan sehingga kantor akuntan publik berusaha 

untuk mencari, mendapatkan dan mempertahankan klien. Persaingan kantor 

akuntan publik ini terjadi karena banyaknya jumlah kantor akuntan publik yang 

muncul, sehingga banyak usaha yang dilakukan oleh auditor dan kantor akuntan 

publik untuk bertahan yang mencerminkan tingginya persaingan. Tingginya 

persaingan membuat auditor akan memihak kepada klien sehingga hasil audit tidak 

sesuai dengan fakta dan keadaan sebenarnya. Hal ini disebabkan karena auditor 

khawatir klien mencari kantor akuntan publik lain yang dapat mengeluarkan opini 

sesuai dengan keinginannya. Maka dari itu semakin tinggi persaingan kantor 

akuntan publik maka akan menurunkan independensi penampilan seorang auditor 

(Wicita & Osesoga, 2019). 
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2.5.2. Indikator Persaingan Antar KAP 

(Pusvita, 2020) menyatakan bahwa indikator untuk persaingan antar KAP 

ialah: 

1. Solidaritas antar sesama profesi audit 

2. Kode etik profesi audit. 

2.6.1. Intervensi manajemen 

Intervensi merupakan usaha campur tangan dalam perselisihan antara dua 

pihak (orang, golongan, negara dan sebagainya). Intervensi yang dimaksud adalah 

tekanan yang dilakukan oleh manajemen terhadap auditor selama proses audit 

dengan tujuan untuk mempengaruhi opini audit. Salah satu cara klien 

mengintervensi auditor adalah mempengaruhi fungsi pengujian laporan keuangan 

yang dilakukan manajemen dengan memaksa auditor melakukan tindakan yang 

melanggar standar audit, termasuk dalam pemberian opini yang tidak sesuai dengan 

keadaan klien yang sesungguhnya. Menurut (Tinggi et al., 2020) menunjukan 

bahwa auditor yang merasa dibatasi dan dalam keadaan tertekan sedikit banyak 

akan terganggu bahkan cenderung mengikuti kemauan manajemen dengan 

memberikan opini yang tidak sesuai dengan fakta. Gejala seperti ini merupakan 

indikasi penurunan kualitas audit dan independensi auditor. 

2.6.2. Indikator Intervensi Manajemen 

Menurut (Nasir, 2020) mengungkapkan indikator intervensi manajemen 

adalah: 

1. Standar audit  

2. Kode etik profesi  
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3. Menjaga integritas  

4. Objektivitas 

2.2. Penelitian Terdahulu. 

Terdapat perbedaan hasil penelitian antar penelitian yang satu dan lain dengan 

variabel yang sama, berikut diantaranya: 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Tiara Milka 

Wicita & 

Maria 

Stefani 

Osesoga 

(2019) 

Pengaruh Ikatan Kepentingan 

Keuangan, Pemberian Jasa Lain, 

Audit Tenure, Persaingan Kantor 

Akuntan Publik Dan Audit Fee 

Terhadap Independensi Penampilan 

Auditor. 

a. Ikatan kepentingan keuangan tidak memiliki pengaruh 

terhadap independensi penampilan auditor,  

b. Pemberian jasa lain tidak memiliki pengaruh terhadap 

independensi penampilan auditor,  

c. Audit tenure tidak memiliki pengaruh terhadap 

independensi penampilan auditor, 

d. Persaingan kantor akuntan publik tidak memiliki 

pengaruh terhadap independensi penampilan auditor 

dan;  

e. Audit fee memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

independensi penampilan auditor.  
2 Deviya 

Indah 

Pusvita & 

Sugeng 

Praptoyo 

(2020) 

Pengaruh Imbalan Audit, Lama 

Hubungan Auditor, Dan Persaingan 

KAP Terhadap Independensi 

Auditor 

a. Imbalan audit tidak berpengaruh terhadap 

independensi auditor,  

b. Lama hubungan auditor dengan klien tidak 

berpengaruh terhadap independensi auditor,  dan; 

c. Persaingan antar kantor akuntan publik berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap independensi auditor 

3 Kadek 

Krisna Devi 

(2021) 

Pengaruh Persaingan Antar Kantor 

Akuntan Publik, Audit Fee, Audit 

Tenure pada Independensi Auditor 

(Studi Kasus Pada Kantor Akuntan 

Publik Di Provinsi Bali) 

a. Persaingan kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh 

negatif signifikan pada independensi, 

b. Audit Fee berpengaruh positif signifikan pada 

independensi auditor,  

c. Audit Tenure berpengaruh negatif signifikan pada 

independensi auditor.  
4 I Putu Agus 

Atmaja 

Negara 

(2020) 

Pengaruh Intervensi Manajemen, 

Rotasi Semu Auditor, dan Persepsi 

Fee Audit Terhadap Independensi 

Auditor 

a. Intervensi Manajemen berpengaruh negatif pada 

Independensi Auditor dan; 

b. Fee Audit berpengaruh positif pada Independensi 

Auditor.  
5 Ananda 

Rizky 

Romadhon 

& Fidiana 

(2022) 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Independensi Auditor Pada Kantor 

Akuntan Publik Di Kota Surabaya 

a. Fee audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

independensi auditor,  

b. Intervensi manajemen berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap independensi auditor, dan;  

c. tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap independensi auditor 

 

2.3. Kerangka Konseptual 

Variabel terikat adalah yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variable bebas. Variabel terikat (variabel dependen) yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah Independensi Auditor dilambangkan dengan huruf Y, 

sedangkan variabel bebasnya (variabel independen) adalah Besarnya Biaya Jasa 

Audit (Audit Fee), Lamanya Hubungan Audit (Tenure), Persaingan Kantor 

Akuntan Publik dan Intervensi Manajemen dilambangkan dengan huruf X. 

2.3.1. Pengaruh Besarnya Audit Fee terhadap Independensi Auditor. 

Audit fee merupakan jumlah penghasilan yang besarannya bervariasi sebab 

ditentukan oleh berbagai faktor meliputi, ukuran perusahan klien, kerumitan 

penyusunan dalam jasa audit perusahaan dan tingkat risiko audit (Devi, 2021) . 

Hasil studi dari (Tiara Milka Wicita & Maria Stefani Osesoga, 2019) menunjukkan 

bahwa audit fee berpengaruh positif terhadap indenpendis auditor, artinya dimana 

dengan audit fee yang besar auditor akan lebih bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan tugas audit dengan menghasilkan laporan audit yang baik, serta dapat 

tersedia dana untuk penelitian dan penerapan prosedur audit yang lebih luas dan 

seksama. Berdasarkan pemikiran dan penjelasan diatas, maka usulan hipotesis:  

H1: Audit fee berpengaruh terhadap independensi auditor. 

2.2.2.  Pengaruh Lamanya Hubungan Audit (Tenure) dengan Klien 

terhadap Independensi Auditor 

Penugasan audit terhadap satu perusahaan dengan lama waktu lebih dari 5 

tahun berturut-turut dirasa terlalu lama, dimana hal tersebut dapat berdampak 

negatif terhadap independensinya. Hal tersebut dikarenakan semakin lama 

hubungan antara auditor dengan klien dapat membuat ikatan emosional antara 

kedua pihak tersebut akan semakin solid lebih dari sekadar hubungan kerja. 

Sehingga independensi auditor cenderung melemah dan mungkin akan 



 

22 
 

mengeluarkan opini tidak sesuai. Penelitian yang dilakukan oleh Aditama & Utama 

menunjukkan audit tenure mempengaruhi independensi, artinya hubungan audit 

yang lama akan menurunkan tingkat independensi sebab auditor tersebut akan cepat 

merasa puas, menurunkan inovasinya, dan terlalu longgar dalam menjalankan 

proses auditnya.(Devi, 2021) Berdasarkan pemikiran dan penjelasan diatas, maka 

usulan hipotesis pertama adalah:  

H2: Lamanya hubungan audit dengan klien berpengaruh terhadap 

independensi auditor. 

2.2.3. Pengaruh Persaingan KAP terhadap Independensi Auditor. 

Persaingan yang ketat antar KAP dapat mempengaruhi independensi akuntan 

publik. Persaingan yang ketat menyebabkan menurunnya solidaritas antar sesama 

profesi, hal tersebut dikarenakan KAP khawatir akan mencari KAP lainya yang 

dapat memberikan pernyataan sesuai dengan permintaan klien tersebut. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Pusvita, 2020) menunjukkan bahwa  persaingan 

antar KAP mempengaruhi independensi auditor, artinya apabila persaingan antar 

KAP ini semakin meningkat tajam maka cenderung dapat menurunkan tingkat 

independensi auditor karena kantor akuntan publik dihadapkan 2 pilihan, yakni 

tetap melaksanakan tugas dan fungsi yang sesuai dengan kode etik tetapi dapat 

menyebabkan kantor akuntan publik kehilangan klien atau tetap mempertahankan 

kliennya meskipun melanggar kode etik yang berlaku. Berdasarkan uraian tersebut 

rumusan hipotesis adalah sebagai berikut: 

H3: Persaingan antar kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh terhadap 

independensi auditor  



 

23 
 

2.2.4. Pengaruh Intervensi Manajemen terhadap Independensi Auditor. 

Intervensi merupakan usaha campur tangan dalam perselisihan antara dua 

pihak, intervensi yang dimaksud adalah tekanan yang dilakukan oleh manajemen 

terhadap auditor selama proses audit dengan tujuan untuk mempengaruhi opini 

audit. Tekanan dari manajemen memiliki maksud agar laporan yang diaudit oleh 

auditor dapat menghasilkan laporan yang baik agar pengguna laporan keuangan 

merasa senang. Situasi konflik semakin meruncing ketika klien mulai melakukan 

intervensi pada proses audit sehingga akan mempengaruhi opini auditor atas 

laporan keuangan historis. Auditor yang merasa dibatasi dan dalam keadaan 

tertekan sedikit banyak akan terganggu bahkan cenderung mengikuti kemauan 

manajemen dengan memberikan opini yang tidak sesuai dengan fakta. Gejala 

seperti ini merupakan indikasi penurunan kualitas audit dan independensi auditor. 

Hal ini dapat dialami oleh auditor, bahkan KAP besar sekalipun tetap rentan akan 

gangguan intervensi manajemen. Berdsarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa Semakin tinggi tingkat intervensi manajemen maka menurunkan 

independensi auditor. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah intervensi 

manajemen maka akan meningkatkan Independensi Auditor (Romadhon, 2022). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (I Putu Agus Atmaja 

Negara 1, 2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara 

Intervensi Manajemen dengan Independen Auditor. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka rumusan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Intevensi Manajemen berpengaruh terhadap independensi auditor  

Berdasarkan pemikiran dan penjelasan diatas, maka usulan hipotesis pertama 

adalah:  
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Gambar 2. 1. Kerangka Konseptual  hubungan pengaruh fee audit, tenure, 

persaingan kantor akuntan publik dan intervensi manajemen terhadap 

independensi auditor 

2.4.  Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 

bentuk kalimat pertanyaan (PD Sugiyono, 2019). Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis juga 

dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban yang empiris. Hipotesis dalam hal ini dipergunakan sebagai 

pedoman dalam pengambilan keputusan/pemecahan masalah. 

H1 : Biaya jasa audit (audit fee) berpengaruh terhadap independensi auditor pada 

kantor akuntan publik kota Medan. 

H2 : Lamanya hubungan audit (tenure) dengan klien berpengaruh terhadap 

independensi auditor pada kantor akuntan publik kota Medan. 

H3 : Persaingan Kantor Akuntan Publik berpengaruh terhadap independensi 

auditor pada kantor akuntan publik kota Medan. 
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H4  : Intervensi Manajemen berpengaruh terhadap independensi auditor pada 

kantor akuntan publik kota Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Menurut (Sugiyono, 2022) metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandasan terhadap filsafat positivme. Selain itu metode ini juga dikenal dengan 

metode scientific atau metode ilmiah dikarenakan sudah memenuhi kaidah ilmiah 

seperti empiris, terukur, objektif, sistematis dan rasional. Metode ini disebut juga 

dengan analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode kuantitatif 

memiliki karakteristik sampel yang banyak dan luas, representative, kontrol 

terhadap variabel eksternal, ditentukan secara random dan harus 

mempertimbangkan validitas dan reliabilitas 

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan kuesioner. Menurut (PD Sugiyono, 2019), Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam 

penelitian ini data primer yang digunakan adalah data persepsi auditor berdasarkan 

hasil kuesioner. Penyebaran kuesioner akan dilakukan secara online melalui media 

elektronik yaitu Google Form dengan membagikan pertanyaan tertulis kepada 

responden. 
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3.2. Definisi Operasional Variabel 

Ada dua variabel yang disajikan dalam penelitian ini yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. Untuk itu pada penelitian ini akan diuraikan 

definisi dari masing-masing variabel yang digunakan berikut dengan operasional 

dan cara pengukurannya. 

1. Variabel independent (X) 

a. Fee Audit (X1) 

Fee audit merupakan jumlah yang dikeluarkan atau dibebankan kepada 

auditor eksternal untuk proses audit pada suatu entitas atau perusahaan. 

(Romadhon, 2022).Fee audit diukur secara ordinal.  

Indikator yang digunakan dalam pengukuran fee audit menurut (Dadang Iwan 

Riswandi, 2023) ada beberapa yaitu: 

1. Resiko penugasan. 

2. Kompleksitas jasa yang diberikan . 

3. Tingkat keahlian auditor dalam industri klien. 

4. Ukuran biaya KAP. 

b. Audit Tenure (X2) 

Audit tenure adalah lamanya waktu atau periode di mana sebuah firma 

akuntan (auditor) telah menjadi auditor eksternal untuk klien tertentu (Pusvita, 

2020). Audit tenure dapat mempengaruhi lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan proses audit. Pada penelitian ini menggunakan skala ordinal. 
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Indikator yang digunakan untuk mengukur audit tenure menurut (Feryandi & 

Suhayati, 2021) ialah: 

1. Lama kerja sebagai auditor 

2. Lama auditor berhubungan dengan klien  

3. Lamanya mengaudit klien 

c. Persaingan antar KAP (X3) 

Persaingan adalah suatu proses sosial antar dua atau lebih kelompok dan 

organisasi yang bersaing untuk berbuat sesuatu dalam mencapai kemenangan. 

Semakin banyaknya anggota profesi akuntan publik mengakibatkan persaingan 

antar kantor akuntan yang satu dengan kantor akuntan lainnya menjadi semakin 

tajam. Persaingan antar kantor akuntan publik sendiri merupakan suatu kondisi 

dimana kantor akuntan publik saling berkompetisi akibat banyaknya auditor dan 

kantor akuntan publik yang bermunculan sehingga kantor akuntan publik berusaha 

untuk mencari, mendapatkan dan mempertahankan klien. (Wicita & Osesoga, 

2019).Untuk mengukur variabel ini menggunakan skala ordinal. 

Menurut (Pusvita, 2020) persaingan antar KAP dapat diukur dengan beberapa 

indikator, yaitu : 

1. Solidaritas antar sesama profesi audit 

2. Kode etik profesi audit 

d. Intervensi manajemen (X4) 
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Intervensi merupakan usaha campur tangan dalam perselisihan antara dua 

pihak (orang, golongan, negara dan sebagainya). Intervensi yang dimaksud adalah 

tekanan yang dilakukan oleh manajemen terhadap auditor selama proses audit 

dengan tujuan untuk mempengaruhi opini audit (Tinggi et al., 2020). Pada 

penelitian ini menggunakan skala ordinal. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel intervensi manajemen 

menurut (Nasir, 2020) adalah: 

1. Standar audit  

2. Kode etik profesi  

3. Menjaga integritas  

4. Objektivitas 

2. Variabel Dependen (Y) 

Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas.variabel dependen pada penelitian ini adalah: 

a. Independesi Auditor (Y) 

Independensi adalah sikap yang bebas dari pengaruh dan tekanan dari pihak 

manapun dalam mengambil keputusan secara obyektif dan berdasarkan fakta yang 

ada ( Wan Fachruddin & Rahmasari Rankuti, 2019).  

Independensi auditor diukur dengan skala ordinal. Menurut (Apriyani & 

Mongkito, 2024) independensi dapat diukur dengan beberapa indikator, yaitu : 

1. Seorang auditor tidak boleh memiliki sikap berat sebelah 

2. Seorang auditor tidak boleh berprasangka 
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3. Seorang auditor harus menghindari konflik 

Tabel 2.1  Tabel Operasional Penelitian 
No. Variabel Definisi Operasional Indikator Ukuran 

1 Indepedensi Auditor 

(Y) 
Independensi adalah sikap yang 

bebas dari pengaruh dan 

tekanan dari pihak manapun 

dalam mengambil keputusan 

secara obyektif dan berdasarkan 

fakta yang ada ( wan 

Fachruddin & Rahmasari 

Rankuti, 2019). 
 

a. Tidak memiliki sikap berat 

sebelah, 

b. Tidak berprasangka 

c. Menghindari konflik kepentingan 

 

 

 

 

 

 

sumber : (Apriyani & Mongkito, 

2024) 

Ordinal 

2 Audit fee  (X1) Fee audit merupakan jumlah yang 

dikeluarkan atau dibebankan kepada 

auditor eksternal untuk proses audit 

pada suatu entitas atau perusahaan. 

(Romadhon, 2022) 

a. Resiko penugasan 

b. Kompleksitas jasa yang diberikan 

c. Tingkat keahlian auditor dalam 

indutri klien  

d. Ukuran biaya KAP. 

 

Sumber :(Dadang Iwan Riswandi, 

2023) 

Ordinal 

3 Lamanya hubungan 

audit dalam 

memberikan 

layanan jasa kepada 

perusahaan klien. 

(X2) 

Audit tenure adalah lamanya waktu 

auditor dalam melakukan pemeriksaan 

terhadap suatu unit usaha perusahaan 

atau instansi.(Pusvita, 2020) 

a. Lama bekerja sebagai auditor, 

b. Lama auditor berhubungan 

dengan klien, 

c. Lamanya mengaudit klien . 

Sumber : (Feryandi & Suhayati, 

2021) 

Ordinal  

4 Persaingan Kantor 

Akuntan Publik 

(X3) 

Persaingan antar kantor akuntan 

publik sendiri merupakan suatu 

kondisi dimana kantor akuntan publik 

saling berkompetisi akibat banyaknya 

auditor dan kantor akuntan publik 

yang bermunculan sehingga kantor 

akuntan publik berusaha untuk 

mencari, mendapatkan dan 

mempertahankan klien.(Wicita & 

Osesoga, 2019) 

a. Solidaritas antar sesama profesi 

audit 

b. Kode etik profesi audit 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Pusvita, 2020) 

Ordinal 

 

5 Intervensi 

Manajemen (X4) 

Intervensi merupakan usaha campur 

tangan dalam perselisihan antara dua 

pihak (orang, golongan, negara dan 

sebagainya). Intervensi yang 

dimaksud adalah tekanan yang 

dilakukan oleh manajemen terhadap 

auditor selama proses audit dengan 

tujuan untuk mempengaruhi opini 

audit.(Tinggi et al., 2020) 

a. Standar audit 

b. Kode etik profesi 

c. Menjaga integritas 

d. Objektivitas 

 

 

 

Sumber : (Nasir, 2020) 

Ordinal 

3.3.  Tempat dan Waktu Penelitian. 

Penelitian dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan yang 
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diizinkan. Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan juli 2024. Adapun 

rincian waktu kegiatan penelitiannya yang terlihat di bawah ini : 

Tabel 3.2.3Jadwal Penelitian 

No. Jenis Juli 2024 Agustus  2024 September  2024 Oktober  2024 

1

1 Pengajuan Judul 
                               

2

2 Persetujuan Izin Riset 
                                

3

3 Riset 
                                

4

4 Penyusunan Proposal 
                                

5

5 Bimbingan Proposal 
                                

6 

6 Seminar Proposal 
                              

 

7

7 Kelola dan Analisis Data 
                

8

8 Bimbingan Skripsi 
                

8

9 Sidang Meja Hijau 
                

 

3.4.  Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1. Populasi  

Menurut (Sugiyono, 2020) menjelaskan bahwa populasi adalah suatu wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

diambil kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah 24 KAP yang terdaftar 

pada IAPI (Institut Akuntan Publik Indonesia) yang berada di kota Medan. Berikut 

ini daftar KAP yang terdaftar pada IAPI di Kota Medan : 

Tabel 3.3.4 Daftar KAP yang terdaftar pada IAPI di Kota Medan 
No.  

 

Nama Kantor 

Akuntan 

Publik 

Alamat Email Sampel 

1 Kap 

Arthawan 

Komplek Millenium Garden Jl. Perkutut 

Blok A No.8 Medan 20124 

kap_tobing@yahoo.com 1 
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Edward 

(Cabang) 

2 Kap Aswin 

Wijaya, CPA 

Jl. Gaharu No.37A Lingkungan VIII Kel. 

Durian, Kec. Medan Timur Medan 20235 

kap.aswin.wijaya@gmail.co

m 

2 

3 Kap Drs. 

Darwin S. 

Meliala 

Kompleks Setia Budi Square Jl. Setia Budi 

No.9 Kel. Tanjung Sari, Kec. Medan 

Selayang Medan 20132 

darwinsembiringmeliala@g

mail.com 

3 

4 Kap Dorkas 

Rosmiaty & 

Asen Susanto 

Jl. Gaharu No.22A Kel. Gaharu, Kec. 

Medan Timur Medan 20235 

kap.doras@gmail.com 4 

5 Kap 

Fachrudin & 

Mahyuddin 

Jl. Brigjen Katamso No.29G Medan 20158 kap.fachrudin_mahyuddin@

yahoo.com 

5 

6 Kap Gideon 

Adi Dan 

Rekan 

(Cabang) 

Sutumo Tower, 5th Floor,unit 5B Jl. 

Sutomo Ujung No.28D 

msfrn_h@yahoo.com, 

msfrn08@gmail.com 

6 

7 Kap Drs. 

Hadiawan 

Jl. Surakarta No.2H/14 Medan 20212 kaphadiawan@yahoo.com 7 

8 Kap Helena, 

CPA 

Jl. Setiabudi Pasar 2 No.42 Kel. Tanjung 

Sari, Kec. Medan Selayang Medan 20132 

kap.helena.cpa@gmail.com 8 

9 Kap 

Hendrawinata 

Hanny Erwin 

& Sumargo 

(Cabang) 

Jl. Palang Merah No.40 Kel. Kesawan, 

Kec. Medan Barat Medan 20111 

www.kreston.co.id 9 

10 Kap Johan 

Malonda 

Mustika & 

Rekan 

(Cabang) 

Jl. S. Parman No.56 Kel. Petisah Tengah, 

Kec. Medan Petisah Medan 20112 

jmmdn@johanmalonda.com 10 

11 Kap Johannes 

Juara & 

Rekan 

(Cabang) 

Jl. Djamin Ginting Kel. Titi Rante, Kec. 

Medan Baru Medan 20156 

enquiries@inaaid.com 11 

12 Kap Kanaka 

Puradiredja, 

Suhartono 

(Cabang) 

Jl. Mesjid Blok B Heian No.23 Kel. 

Tanjung Rejo, Kec. Medan Sunggal 

Medan 20122 

nexiakps-medan@nexia.id 12 

13 Kap Drs. 

Katio & 

Rekan 

(Pusat) 

Jl. Sei Musi No.31 Medan 20121 kap.katiodanrekan@yahoo.c

om 

13 

14 Kap Liasta, 

Nirwan, 

Syafruddin & 

Rekan 

(Cabang) 

Komp. Buena Vista Blok A No.2 Jl. Jamin 

Ginting Medan 20142 

syafruddin.ginting@iapi.or.i

d, csm@kaplns.co.id 

14 

15 Kap Lona 

Trista 

Jl. Kepribadian No.15 Medan 20111 lonatristalin@gmail.com, 

lonatrista@kjalona.com 

15 
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16 Kap Louis 

Primsa 

Jl. T. Amir Hamzah No.46B Kel. Sei 

Agul, Kec. Medan Barat Medan 20117 

office@louis-primsa.co.id 16 

17 Kap M. Lian 

Dalimunthe 

Dan Rekan 

Komplek Business Point Jl. Setia Budi 

Blok CC No.6 Kel. Tanjung Rejo, Kec. 

Medan Sunggal Medan 20122 

kaplian.afrizar@gmail.com 17 

18 Kap Paul 

Hadiwinata, 

Hidajat, 

Arsono, 

Retno, 

Palilingan & 

Rekan 

(Cabang) 

Komplek Taman Malibu Indah Jl. Malibu 

Indah Raya Blok H-9 Kel. Suka Damai, 

Kec. Medan Polonia Medan 20157 

mdn-

office@pkfhadiwinata.com 

18 

19 Kap Sabar 

Setia 

Jl. Prof. H. M. Yamin, S.H No.41Y Medan 

20234 

sabarsetia@indosat.net.id, 

sabarsetiacpa@yahoo.com 

19 

20 Kap Drs. 

Selamat 

Sinuraya & 

Rekan 

(Pusat) 

Jl. Stasiun Kereta Api No.3A Medan 

20111 

kap_sinuraya@yahoo.com 20 

21 Kap Drs. 

Syahrun 

Batubara 

Jl.Sisingamangaraja No.253A 

Medan 20218 

kap_syahrunbatubara@yaho

o.co.id 

21 

22 Kap Drs. 

Syamsul 

Bahri, Mm, 

Ak & Rekan 

Komplek Setia Budi Point C-08 Jl. Setia 

Budi Medan 20132 

kap_esbe.rekan@yahoo.com

, kap_esbe_r@yahoo.com 

22 

23 Kap Drs. 

Tarmizi 

Taher 

Jl. STM Gang Arifin No.28A, Simpang 

Limun Medan 20219 

tarmizitaher_kap@yahoo.co

m 

23 

24 Kap Togar 

Manik 

Komplek Setia Budi Raya Jl. Setia Budi 

Blok B No.16 Kel. Simpang Selayang, 

Kec. Medan Tuntungan Medan 20132 

maniktogarkap@gmail.com 24 

 

3.4.2. Sampel Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2020) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi 

tersebut harus betul-betul representatif atau mewakili populasi yang diteliti. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Sampling 

jenuh adalah teknik pengambilan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan 

sampel (Sugiyono, 2022). Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah Akuntan publik yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik ada 5 yaitu 

Auditor Junior, Auditor Senior, Supervisior, Manager dan Pimpinan Kantor 

Akuntan Publik. Berdasarkan sumber data yang diperoleh penulis melalui IAPI 

diketahui jumlah Kantor Akuntan Publik di Kota Medan yaitu berjumlah 24 KAP 

dengan jumlah auditor keseluruhan sebanyak 120 auditor. 

3.4.3. Teknik Pengambilan Sampel 

 Penelitian ini menggunakan metode survei yang diperoleh dari tempat 

kejadian asli dengan cara menyebarkan kuesioner (Sugiyono, 2020). Kuesioner 

adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diajukan kepada responden (Sugiyono, 

2020). Tanggapan setiap item memiliki bobot nilai yang mempunyai gradasi dari 

sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2020). 

Tabel 3.4. 5Penilaian Skala Likert 
No. Pernyataan Kode Bobot Nilai 

1 Sangat Setuju SS 5 

2 Setuju S 4 

3 Netral N 3 

4 Tidak Setuju TS 2 

5 Sangat Tidak Setuju STS 1 

3.4.4. Teknik Analisa data 

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Software smartPLS SEM 

(Partial Least Square – Structural Equation Modeling). PLS berkemampuan 

menjelaskan hubungan antar variabel serta berkemampuan melakukan analisis-

analisis dalam sekali pengujian. Tujuan PLS adalah membantu peneliti untuk 

mengkonfirmasikan teori dan untuk menjelaskan ada atau tidaknya hubungan 

antara variabel laten. Menurut (Ghozali, 2019) metode PLS mampu 

menggambarkan variabel laten (tak terukur langsung) dan diukur menggunakan 
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indikator-indikator. Penulis menggunakan Partial Least Square karena penelitian 

ini merupakan variable laten yang dapat diukur berdasarkan pada indikator-

indikatornya sehingga penulis dapat menganalisis dengan perhitungan yang jelas 

dan terperinci. 

Dalam analisis statistik data menggunakan metode SEM PLS. Berikut teknik 

analisa metode PLS : 

1. Analisa outer model 

Menurut (Ghozali, 2021) terdapat dua kriteria untuk menilai uji validitas 

dalam outer model yaitu convergent validity dan discriminant validity. 

a. Convergent Validity (uji validitas konvergen) 

Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui validitas setiap hubungan antara 

indikator dengan konstruk atau variabel latennya. Menurut (Ghozali, 2021) 

indikator individual dengan nilai korelasi di atas 0,7 dianggap reliabel. Namun 

dalam studi kenaikan skala, nilai loading factor 0,5 hingga 0,6 masih dapat diterima, 

validitas konvergen dapat terpenuhi pada saatsetiap variabel memiliki nilai AVE 

diatas 0,5 (Ghozali, 2021). 

b. Discriminant Validity ( uji validitas diskriminan) 

Bertujuan untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang 

memadai, yaitu dengan cara membandingkan nilai loading pada konstruk yang di 

tuju harus lebih besar dengan nilai yang lain (Ghozali, 2019) Dalam aplikasi smart 

PLS 3.2.9 uji validitas diskriminan menggunakan nilai cross loadings dan fornell 

larcker.  

2. Analisa inner model 
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Pada analisa model ini adalah untuk menguji hubungan antara konstruksi 

laten. Ada beberapa perhitungan dalam analisa ini : 

a. R Square adalah koefisien determinasi pada konstruk endogen. Menurut Chin 

(1998) menjelaskan “kriteria Batasan nilai R square ini dalam tiga klasifikasi, 

yaitu 0,67 sebagai substantial; 0,33 sebagai moderat dan 0,19 sebagai lemah”. 

b. Effect size (F square) untuk mengetahui kebaikan model. Menurut (Chin W, 

1998) interprestasi nilai f square yaitu 0,02 memiliki pengaruh kecil; 0,15 

memiliki pengaruh moderat dan 0,35 memiliki pengaruh besar pada level 

struktural. 

c. Prediction relevance (Q square) atau dikenal dengan Stone-Geisser's. Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui kapabilitas prediksi seberapa baik nilai yang 

dihasilkan. Apabila nilai yang didapatkan 0.02 (kecil), 0.15 (sedang) dan 0.35 

(besar). Hanya dapat dilakukan untuk konstruk endogen dengan indikator 

reflektif. 

3. Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai probabilitas. Untuk 

pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% 

nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan atau 

penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan H0 di tolak ketika t-statistik > 1,96. 

Untuk menolak atau menerima hipotesis menggunakan probabilitas maka Ha 

diterima jika nilai p < 0,05. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner 

kepada para responden yang dilakukan secara langsung pada setiap Kantor Akuntan 

Publik di Kota Medan. Responden pada penelitian ini adalah auditor yang bekerja 

di Kantor Akuntan Publik Kota Medan. Kuesioner yang disebarkan kepada 

responden adalah sebanyak 120 kuesioner. Jumlah kuesioner yang terkumpul 

kembali sebanyak 33 kuesioner. Semua kuesioner yang terkumpul memenuhi syarat 

untuk diolah. Pengumpulan kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel64.1 Pengembalian Kuesioner 
Keterangan Jumlah 

Kuesioner yang dikirim 120 

Kuesioner yang tidak kembali 87 

Kuesioner yang kembali 33 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian 33 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa peneliti menyebarkan sebanyak 120 

kuesioner. Kuesioner yang terkumpul kembali adalah sebanyak 33 kuesioner. Maka 

total kuesioner yang dapat diolah dari jumlah keseluruhan kuesioner yang 

disebarkan sebanyak 33 kuesioner. 

Deskripsi Identitas Responden 

Karakteristik responden yang ada di Kantor Akuntan Publik Kota Medan 

tahun 2024 adalah sebagai berikut : 

a. Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 74.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Deskripsi Frekuensi Presentase 

21-30 Tahun 19 57% 

31-40 Tahun 11 33% 

>40Tahun 3 10% 

Jumlah 33 100% 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dideskripsikan usia responden yang 

terbanyak (mayoritas) dalam penelitian ini adalah responden yang berusia 21-30 

tahun yaitu sebanyak 19 responden atau jumlah presentase 57%, usia 31-40 tahun 

sebanyak 11 responden atau jumlah presentase 33% dan usia diatas 40 tahun 

sebanyak 3 responden dengan presentase sebanyak 10%. 

b. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel84.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Deskripsi Frekuensi Presentase 

Laki-laki 16 48% 

Perempuan 17 52% 

Jumlah 33 100% 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa presentase data karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh responden pria yaitu 

sebanyak 16 responden atau sekitar 48% dan untuk responden perempuan sebanyak 

17 responden atau sekitar 52%. 

c. Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 
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Tabel 94.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Deskripsi Frekuensi Presentase 

S1 15 45% 

S2 13 39% 

S3 5 16% 

Jumlah 33 100% 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa presentase data karakteristik 

responden berdasarkan Pendidikan terakhir dalam penelitian ini adalah sebanyak 

15 responden lulusan S1, 13 responden lulusan S2 dan 5 responden lulusan S3. 

d. Berdasarkan Lama Bekerja 

Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel104.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Lama Bekerja Jumlah Responden Presentase 

1-2 Tahun 16 48% 

3-6 Tahun 11 33% 

7-9 Tahun 4 12% 

>10 Tahun 2 7% 

Jumlah 33 100% 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa presentase data karakteristik 

responden berdasarkan lama bekerja di dominasi 1-2 tahun lama responden telah 

bekerja sebagai auditor dengan presentase sebanyak 48%, 3-6 tahun dengan 

presentase sebanyak 33%, 7-9 tahun dengan presentase sebanyak 12% dan >10 

tahun dengan presentase sebanyak 7%. 

e. Berdasarkan Jabatan 

Karakteristik responden berdasarkan jabatan dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 
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Tabel114.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Jabatan Frekuensi Persentase 

Auditor Junior 16 48% 

Auditor Senior 17 52% 

Jumlah 33 100% 

  

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa akuntan publik yang memiliki jabatan sebagai 

auditor junior sebanyak 16 orang atau 48% dan 17 orang atau 52% sebagai auditor 

senior. 

4.2. Analisis Data 

4.2.1. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Teknik pengolahan data dengan menggunakan metode SEM berbasis PLS 

memerlukan 2 tahap untuk menilai dari sebuah model penelitian. Salah satunya 

adakah analisis Outer Model. Analisis outer model digunakan untuk menguji 

pengukuran yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran yang valid. Dalam 

pengukuran model (outer model) menggunakan 4 cara, yaitu convergent validity, 

discriminant validity dan composite reliability. 

4.2.1.1. Convergent Validity  

Convergent validity dari sebuah model pengukuran dengan model reflektif 

indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score atau component score 

dengan construct score pada Loading Factor yang dihitung dengan PLS. Ukuran 

reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,7 dengan konstruk yang ingin 

diukur. Berdasarkan hasil analisis data pada Convergent Validity, pada indikator-

indikator pada masing-masing variabel, dapat dikemukakan sebagai berikut : a. 

Convergent Validity pada Batasan Waktu Audit Indikator konstruk pada variabel 

Batasan Waktu Audit berjumlah 6 indikator konstruk. Berdasarkan hasil analisis 
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data diperoleh nilai convergent validity melalui loading factor pada tabel dibawah 

ini : 

a. Convergent Validity pada fee audit 

Indikator konstruk pada variabel Fee Audit berjumlah 5 indikator konstruk. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity melalui loading 

factor pada tabel dibawah ini : 

Tabel124.7 Convergent Validity pada Fee Audit 

Indikator Loading Factor Role of Trumb Keterangan 

X1 0.875 0,70 Valid 

X2 0.816 0,70 Valid 

X3 0.812 0,70 Valid 

X4 0.818 0,70 Valid 

X5 0.806 0,70 Valid 

 

b. Convergent Validity pada Tenure 

Indikator konstruk pada variabel Tenure berjumlah 5 indikator konstruk. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity melalui loading 

factor pada tabel dibawah ini : 

Tabel134.8 Convergent Validity pada Tenure 

 
Indikator Loading Factor Role of Trumb Keterangan 

X1 0.905 0,70 Valid 

X2 0.924 0,70 Valid 

X3 0.836 0,70 Valid 

X4 0.830 0,70 Valid 

X5 0.932 0,70 Valid 

c. Convergent Validity pada Persaingan Antar KAP 

Indikator konstruk pada variabel Persaingan Antar KAP berjumlah 5 

indikator konstruk. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent 

validity melalui loading factor pada tabel dibawah ini : 
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14 Tabel 4.9 Convergent Validity pada Persaingan Antar KAP 

Indikator Loading Factor Role of Trumb Keterangan 

X1 0.840 0,70 Valid 

X2 0.893 0,70 Valid 

X3 0.912 0,70 Valid 

X4 0.923 0,70 Valid 

X5 0.712 0,70 Valid 

d. Convergent Validity pada Intervensi Manajemen 

Indikator konstruk pada variabel Intervensi Manajemen berjumlah 5 indikator 

konstruk. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity melalui 

loading factor pada tabel dibawah ini : 

15 Tabel 4.10 Convergent Validity pada Intervensi Manajemen 

Indikator Loading Factor Role of Trumb Keterangan 

X1 0.936 0,70 Valid 

X2 0.936 0,70 Valid 

X3 0.919 0,70 Valid 

X4 0.924 0,70 Valid 

X5 0.931 0,70 Valid 

e. Convergent Validity pada Independensi Auditor 

Indikator konstruk pada variabel Independensi Auditor berjumlah 4 indikator 

konstruk. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity melalui 

loading factor pada tabel dibawah ini : 

16 Tabel 4.11 Convergent Validity pada Independensi auditor 
Indikator Loading Factor Role of Trumb Keterangan 

X1 0.912 0,70 Valid 

X2 0.767 0,70 Valid 

X3 0.842 0,70 Valid 

X4 0.929 0,70 Valid 

Adapun hasil evaluasi model pengukuran pada masing-masing indikator 

konstruk dari Convergent Validity melalui Loading Factor dapat juga dikemukakan 

pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 14.1 Outer Loading 

4.2.1.2. Discriminant Validity 

Pada bagian ini akan diuraikan hasil uji discriminant validity. Metode 

discriminant validity adalah dengan menguji validitas discriminant dengan 

indikator refleksif yaitu dengan melihat nilai cross loadings. Selain itu, cara lain 

yang dapat digunakan untuk melihat model yang mempunyai discriminant validity 

adalah dengan membandingkan nilai square root of Average Variance Extracted 

(AVE) setiap konstruk dengan kolerasi antara konstruk lainnya dalam model. 

17 Tabel 4.12 Tabel Cross Loading 

Indikator 
Fee 

Audit 
Tenure 

Persaingan 

Antar Kap 

Intervensi 

Manajemen 

Indepedensi 

Auditor 

X1.1 0.875 0.566 0.709 0.282 0.582 

X1.2 0.816 0.373 0.407 0.263 0.252 

X1.3 0.812 0.416 0.536 0.441 0.494 

X1.4 0.818 0.376 0.529 0.238 0.459 

X1.5 0.806 0.422 0.605 0.211 0.407 

X2.1 0.450 0.905 0.795 0.345 0.577 
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X2.2 0.560 0.924 0.792 0.336 0.593 

X2.3 0.455 0.836 0.769 0.391 0.530 

X2.4 0.495 0.830 0.590 0.441 0.463 

X2.5 0.417 0.932 0.701 0.389 0.580 

X3.1 0.553 0.719 0.840 0.195 0.665 

X3.2 0.575 0.729 0.893 0.423 0.731 

X3.3 0.708 0.703 0.912 0.296 0.610 

X3.4 0.619 0.721 0.923 0.307 0.666 

X3.5 0.547 0.673 0.712 0.398 0.584 

X4.1 0.372 0.398 0.340 0.936 0.452 

X4.2 0.372 0.398 0.340 0.936 0.452 

X4.3 0.328 0.414 0.381 0.919 0.644 

X4.4 0.301 0.361 0.367 0.924 0.613 

X4.5 0.280 0.403 0.306 0.931 0.479 

Y.1 0.452 0.447 0.637 0.471 0.912 

Y.2 0.422 0.469 0.563 0.683 0.842 

Y.3 0.418 0.533 0.636 0.581 0.929 

Y.4 0.875 0.566 0.709 0.282 0.582 

 

Berdasarkan data tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa ada indikator pada 

variabel penelitian memiliki nilai cross loading terbesar dibandingkan dengan nilai 

cross loading pada variabel lainnya dan ada indikator variabel penelitian memiliki 

nilai cross loading terkecil dibandingkan dengan nilai cross loading pada variabel 

lainnya. Nilai cross loading terbesar terdapat pada variabel Y sedangkan nilai cross 

loading terkecil terdapat pada variabel X1. Sedangkan Dari hasil yang diperoleh 

tersebut dapat dinyatakan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini telah memiiki discriminant validity yang baik dalam menyusun 

variabelnya masing-masing. 

Selain nilai cross loading yang diamati, discriminant validity juga dapat 

diketahui metode lainnya yaitu dengan melihat nilai Average Variance Exracted 



 

45 
 

(AVE) untuk masing-masing indikator, syaratnya nilai harus > 0,5 untuk model 

yang baik, berikut ini hasil analisis Discriminant Validity : 

  Tabel184.13 Average Variance Extracted (AVE) 
Variabel AVE Keterangan 

X1 Fee Audit 0.682 Valid 

X2 Tenure 0.786 Valid 

X3 Persaingan antar KAP 0.739 Valid 

X4 Intervensi Manajemen 0.863 Valid 

Y Independensi Auditor 0.748 Valid 

4.2.1.3.Composite Reability 

Composite reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji nilai 

reliabilitas indikator-indikator pada suatu variabel. Suatu variabel dapat dinyatakan 

memenuhi composite reliability apabila memiliki nilai composite reliability > 0,7. 

Berikut nilai composite reliability dari masing-masing variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini : 

Tabel 19 Tabel 4.14 Composite Reliability 
Variabel Composite Reliability Keterangan 

X1 Fee Audit 0.908 Valid 

X2 Tenure 0.938 Valid 

X3 Persaingan antar KAP 0.915 Valid 

X4 Intervensi Manajemen 0.977 Valid 

Y Independensi Auditor 0.886 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui bahwa nilai composite reliability semua 

variabel penelitian > 0,7. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

telah memenuhi composite reliability sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Uji reliabilitas dengan composite reliability sebelumnya dapat diperkuat 

dengan menggunakan nilai cronbach’s alpha. Nilai cronbach’s alpha 0,7 

menunjukan konstrak memiliki reabilitas atau keandalan yang tinggi sebagai alat 

ukur. Nilai batas 0,7 keatas berarti dapat diterima dan diatas 0,8 dan 0,9 berarti 

sangat memuaskan (Dahrani et al., 2021). 
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Tabel 20 Tabel 4.15 Cronbach’s Alpha 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

X1 Fee Audit 0.885 Valid 

X2 Tenure 0.931 Valid 

X3 Persaingan antar KAP 0.909 Valid 

X4 Intervensi Manajemen 0.961 Valid 

Y Independensi Auditor 0.885 Valid 

Berdasarkan Tabel 4.15 Cronbach’s Alpha diketahui bahwa nilai semua 

variabel penelitian > 0.7. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

telah memenuhi syarat Cronbach’s Alpha, sehingga dapat disimpulkan semua 

variabel memiliki tingkat reabilitas yang tinggi. 

4.2.2. Pengukuran Model Struktural (Inner Model) 

Setelah memenuhi kriteria outer model, selanjutnya dilakukan pengujian 

model structural (inner model). Pengujian pada model struktural (inner model) pada 

dasarnya bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel. Inner model diuji 

dengan melihat nilai Rsquare (R2), uji f-square (f2), serta koefisien jalur (Path 

Coeffiteien). 

4.2.2.1. Uji R-Square (R2) 

R-Square (R2) ditujukan untuk mengukur besarnya proposi variasi perubahan 

variabel independent terhadap variabel dependen. 

Tabel 21 Tabel 4.16 R-Square (R2) 
Variabel R-Square 

Independensi Auditor 0.690 

Pada Tabel 4.16 nilai R-Square ialah sebesar 0.690 atau 69% artinya 

kemampuan variabel-variabel bebas (independen) yaitu Fee Audit, Tenure, 

Persaingan Kantor Akuntan Publik dan Intervensi Manajemen dalam menjelaskan 

variabel terikat (dependen) yaitu Independensi Audit adalah sebesar 69% .Berarti, 
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sisanya 31% pengaruh dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar yang dibahas 

pada penelitian ini. 

4.2.3. Uji Hipotesis 

Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, hasilnya dapat digunakan untuk 

menjawab hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan 

dengan melihat t-statistic dan nilai p-value. Variabel independen dinyatakan 

berpengaruh terhadap variabel dependen apabila t-statistic > 1,96 dan p-value < 

0,05. Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 95% atau 

taraf signifikan 5%. Untuk hasil dari pengolahan hipotesis pengaruh langsung dapat 

dilihat pada tabel patch coefficient yang berada pada menu bootstrapping 

SmartPLS Versi 4.1.0.2 berikut : 

Tabel 22 Tabel 4.17 Uji Hipotesis 

  Original 

sample 

(O) 

Sample mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

X1. -> Y. -0.019 -0.002 0.154 0.124 0.902 

X2. -> Y. -0.160 -0.115 0.215 0.743 0.458 

X3. -> Y. 0.769 0.725 0.212 3.631 0.000 

X4. -> Y. 0.367 0.374 0.143 2.561 0.010 

 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, dapat dilihat bahwa hasil dari uji hipotesis 

adalah sebagai berikut : 

1. pengaruh fee audit terhadap independensi auditor memiliki nili koefisien jalur 

sebesar -0,019. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistik 

0.0124<1.96 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.902 > 0,05 berarti Fee Audit 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Independensi Auditor pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan. 
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2. pengaruh tenure terhadap independensi auditor memiliki nili koefisien jalur 

sebesar -0.160. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistik 

0,743<1.96 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.458 > 0,05 berarti Tenure 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Independensi Auditor pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan 

3. pengaruh Persaingan Antar KAP terhadap independensi auditor memiliki nili 

koefisien jalur sebesar 0.769. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas 

t-statistik 3.641>1.96 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.000 < 0,05 berarti 

Persaingan antar KAP berpengaruh signifikan terhadap Independensi Auditor 

pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan 

4. pengaruh Intervensi Manajemen terhadap independensi auditor memiliki nili 

koefisien jalur sebesar 0.367. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas 

t-statistik 2.561>1.96 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.010 < 0,05 berarti 

Intervensi Manajemen berpengaruh signifikan terhadap Independensi Auditor 

pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. 

4.3. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari penelitian ini, maka dapat 

dilakukan pembahasan sebagai berikut : 

4.3.1. Pengaruh Fee Audit terhadap Independensi Auditor 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa Fee Audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Independensi Auditor pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Medan. Hal   ini   berarti   mengindikasikan   bahwa   imbalan   audit   

yang   diterima   oleh   kantor akuntan  publik  tidak  mempengaruhi  tingkat  

independensi  auditor.   
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Hal  ini  terjadi  karena dalam  menentukan  besar  imbalan  audit  yang  

dipandang  pantas  serta  tidak  melebihi  batas wajar untuk diberikan kepada 

seorang auditor, dilakukan dengan cara mempertimbangkan luas  dan  lingkup  

pemeriksaannya,  tingkat  kesulitan  yang  akan  dihadapi  oleh  auditor  serta risiko 

pekerjaannya. Selain itu, penentuan besar imbalan audit laporan keuangan yang 

akan diberikan kepada auditor telah diatur dalam Peraturan Pengurus No. 2 Tahun 

2016 tentang penentuan imbalan jasa audit atas laporan keuangan, sebagaimana 

yang telah diatur dalam peraturan pengurus tersebut besar imbalan audit telah 

memiliki kebijakan dalam penentuan imbalan   jasa   serta   telah   diatur   juga   

dalam   menentukan   indikator   batas   bawah   tarif penagihan  jasa  audit.  Sehingga  

imbalan  audit  tidak  berpengaruh  terhadap  auditor,  dan auditor  tetap  dapat  

mempertahankan  sikap  independensinya  dalam  menjalankan  tugas 

profesionalnya  karena  imbalan  audit  telah  diatur  sebelumnya  yang  tertuang  

dalam  surat perikatan, dimana antara kedua pihak telah setuju dengan kesepakatan 

yang telah dibentuk. 

Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pusvita, 

2020) yang menyatakan bahwa Fee Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

independensi auditor. 

4.3.2. Pengaruh Tenure terhadap Independensi Auditor 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa Tenute tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Independensi Auditor pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Medan. Hal   ini   berarti   mengindikasikan   bahwa   Lamanya  

hubungan audit tidak mempengaruhi tingkat  independensi  auditor.   

Hal  ini  berarti  mengindikasikan  bahwa  lama  atau  tidaknya  hubungan  
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auditor  dengan klien  tidak  mempengaruhi  tingkat  independensi  auditor.  Hal  ini 

terjadi  karena  penugasan audit  terhadap  akuntan  publik  yang  sama  dibatasi  

maksimal  3  tahun  buku  berturut-turut menurut  akuntan  publik  bukanlah  waktu  

yang  terlalu  lama,  sehingga  akuntan  publik  atau auditor tetap dapat 

mempertahankan independensinya sebagai seorang akuntan publik. 

Penugasan audit terhadap akuntan publik yang sama apabila mencapai batas 

maksimal tetap tidak dapat membuat seorang akuntan publik dapat dengan  mudah 

percaya terhadap bukti-bukti terkait asersi laporan keuangan yang diberikan oleh 

manajemen klien yang akan membuat   auditor   lengah,   lebih   cepat   puas   dan   

kurang   cermat   dalam   melaksanakan prosedur  audit,  melainkanseorang  akuntan  

publik  akan  melakukan  prosedur  audit  sesuai dengan standar audit yang berlaku 

yakni Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), selain itu  penugasan  audit  

yang  lama  lebih  memungkinkan  seorang  auditor  lebih  memahami kondisi  

perusahaan  klien karena  telah  memiliki  informasi  mengenai  kondisi  perusahaan. 

Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pusvita, 

2020) dan (Devi, 2021) yang menyatakan bahwa Tenure tidak berpengaruh 

signifikan terhadap independensi auditor. 

4.3.3. Pengaruh Persaingan Antar KAP terhadap Independensi Auditor 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa Persaingan antar KAP 

berpengaruh signifikan terhadap Independensi Auditor pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Medan. Hal ini berarti mengindikasikan bahwa terdapat hubungan 

yang berlawanan arah antara variabel  persaingan  antar  kantor  akuntan  publik  

dengan  variabel  independensi  auditor. Maka  hal  tersebut  mencerminkan  apabila  

persaingan  antar  kantor  akuntan  publik  semakin meningkat  tajam  maka  
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cenderung  dapat  menurunkan  tingkat  independensi  auditor  karena kantor  

akuntan  publik  dihadapkan  pada  dua  pilihan,  yaitu  tetap  menjalankan  tugas  

dan fungsi  yang  sesuai  dengan  kode  etik  yang  berlaku  namun  dapat  

menyebabkan  kantor akuntan publik kehilangan klien atau tetap mempertahankan 

kliennya meskipun melanggar kode etik yang berlaku. 

Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pusvita, 

2020) dan (Devi, 2021) yang menyatakan bahwa Persaingan antar KAP 

berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor. 

4.3.4. Pengaruh Intervensi Manajemen terhadap Independensi Auditor 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa Intervensi 

Manajemen berpengaruh signifikan terhadap Independensi Auditor pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan. Semakin  kuat intervensi   manajemen   

menyebabkan independensi auditor  semakin  lemah. 

Auditor  yang  merasa  dibatasi dan  dalam  keadaan  tertekan  sedikit banyak     

akan     terganggu     bahkan cenderung mengikuti kemauan manajemen dengan 

memberikan opini yang tidak sesuai dengan fakta. Gejala seperti ini merupakan 

indikasi penurunan kualitas audit dan independensi auditor. 

Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (I Putu 

Agus Atmaja Negara 1, 2020) dan (Romadhon, 2022) yang menyatakan bahwa 

Intervensi Manajemen berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini mengenai Pengaruh 

Fee Audit, Tenure, Persaingan Kantor Akuntan Publik dan Intervensi Manajemen 

Terhadap Independensi Auditor di Kota Medan adalah sebagai berikut : 

1. Fee Audit tidak memiliki pengaruh yang sgnifikan terhadap independensi 

auditor. Penentuan besar imbalan audit laporan keuangan yang akan diberikan 

kepada auditor telah diatur dalam Peraturan Pengurus No. 2 Tahun 2016 

tentang penentuan imbalan jasa audit atas laporan keuangan, sebagaimana 

yang telah diatur dalam peraturan pengurus tersebut besar imbalan audit telah 

memiliki kebijakan dalam penentuan imbalan   jasa   serta   telah   diatur   juga   

dalam   menentukan   indikator   batas   bawah   tarif penagihan  jasa  audit.  

Sehingga  imbalan  audit  tidak  berpengaruh  terhadap  auditor,  dan auditor  

tetap  dapat  mempertahankan  sikap  independensinya  dalam  menjalankan  

tugas profesionalnya. 

2. Tenure tidak memiliki pengaruh yang sgnifikan terhadap independensi 

auditor. Penugasan audit  terhadap  akuntan  publik  yang  sama  dibatasi  

maksimal  3  tahun  buku  berturut-turut menurut  akuntan  publik  bukanlah  

waktu  yang  terlalu  lama,  sehingga  akuntan  publik  atau auditor tetap dapat 

mempertahankan independensinya sebagai seorang akuntan publik 

3. Persaingan antar KAP memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

independensi auditor. Apabila  persaingan  antar  kantor  akuntan  publik  
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semakin meningkat  tajam  maka  cenderung  dapat  menurunkan  tingkat  

independensi  auditor  karena kantor  akuntan  publik  dihadapkan  pada  dua  

pilihan,  yaitu  tetap  menjalankan  tugas  dan fungsi  yang  sesuai  dengan  

kode  etik  yang  berlaku  namun  dapat  menyebabkan  kantor akuntan publik 

kehilangan klien atau tetap mempertahankan kliennya meskipun melanggar 

kode etik yang berlaku 

4. Intervensi manajemen  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

independensi auditor. Hal ini menunjukkan   bahwa semakin   kuat intervensi 

manajemen maka independesi  auditor  semakin  lemah. 

5.2. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dalam hal ini penulis 

dapat memberi saran sebagai berikut : 

1. Disarankan bagi para Akuntan Publik untuk menetapkan batasan waktu audit 

yang relevan agar nantinya diperoleh independensi auditor yang baik. 

2. Disarankan bagi para Akuntan Publik untuk menambah pengalaman dibidang 

audit agar lebih mudah dalam mendeteksi kecurangan klien serta 

mengevaluasi dan memperluas bukti yang akan membuat hasil audit 

berkualitas. 

3. Disarankan bagi Kantor Akuntan Publik untuk menentukan terlebih dahulu 

batas risiko audit yang dapat diterima oleh klien agar nantinya dapat 

menyesuaikan fee audit yang akan diterima oleh akuntan publik. 

4. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melengkapi penelitian dengan 

melakukan observasi yang lebih mendalam tidak hanya menggunakan 

kuisioner saja dan juga dapat menambahkan variabel lain yang diduga 
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berpengaruh terhadap independensi auditor sehingga hasil penelitian akan 

lebih meluas dari penelitian sebelumnya. 

5. Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar menambahkan metode lain dalam 

penelitian sehingga data yang didapatkan dapat sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya, misalnya dengan menambahkan metode wawancara. 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini telah bersedia menjadi responden, setelah mendapatkan 

penjelasan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti: 

Nama   : 

Nama KAP  : 

Judul   :“ Pengaruh Fee Audit, Tenure, Persaingan Antar Kantor Akuntan Publik Dan Intervensi 

Manajemen Terhadap Independensi Auditor (Studi Kasus Pada Kantor Akuntan Publik Kota Medan)” 

Demikianlah surat persetujuan ini saya tandatangani tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Saya 

juga menyadari bahwa penelitian ini tidak akaan menimbulkan kerugian kepada saya sebagai responden, 

maka dari itu saya bersedia menjadi responden. 

 

Responden, 

Medan,    2024 

 

 

(      ) 
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Cara Pengisian Kuesioner: 

1. Tulislah identitas anda dengan memberikan tanda silang (X) pada kolom 

     yang telah disediakan di bawah ini. 

2. Bacalah terlebih dahulu setiap butir pertanyaan atau pernyataan di dalam angket dengan cermat. 

3. Berikan tanda silang (X) pada kolom jawaban yang benar-benar sesuai dengan kondiis anda. 

4. Satu pertanyaan atau pernyataan hanya boleh dijawab dengan satu pilihan jawaban. 

5. Pilihan jawaban yang tersedia: 

1: Sangat Tidak Setuju 

2 : Kurang Setuju 

3 : Netral 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju 

Identitas Responden: 

1. Umur   ` : ….. Tahun …. Bulan 

2. Jenis Kelamin  : Laki Laki     Perempuan 

3. Pendidikan Terakhir  : D3     S3  

         S1     Lain-lain 

         S2  

4. Jabatan   :  Auditor Junior   Auditor Senior 

         Staf Auditor   Lain-lain 
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Variabel Indepedensi Auditor (Y) 

Sikap Berat Sebelah 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Auditor harus bebas dari pengaruh pihak 

lain. 

     

2 Auditor harus bebas dari intervensi 

manajemen 

     

Berprasangka 

3 Auditor sadar bahwa ia harus profesional 

dalam melayani kepentingan umum bukan 

kepentingan pihak tertentu. 

     

Menghindari Konflik Kepentingan 

4 Auditor harus bebas dari hubungan bisnis 

dan kepentingan keuangan kliennya. 

     

 

Variabel Fee Audit (X1) 

Resiko penugasan 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Semakin besar risiko penugasan yang saya 

hadapi, maka semakin tinggi fee yang saya 

peroleh. 

     

2 Melakukan pengurangan jumlah sampel 

dalam melakukan Audit merupakan 

tindakan beresiko tinggi. 

     

Kompleksitas jasa yang diberikan 

3 Sebagai auditor, semakin bervariasi/ 

kompleks jenis usaha klien saya maka saya 

akan menawarkan fee yang lebih 

tinggi. 

     

Tingkat Keahlian Auditor dalam Indutri Klien 

4 Biasanya fee yang saya dapatkan sesuai 

dengan tingkat keahlian yang saya 

gunakan dalam mengaudit 

     

Ukuran Biaya KAP 

5 Auditor yang menerima Fee lebih tinggi akan 

merencanakan audit kualitas yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan Fee Audit yang 

lebih kecil 
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Variabel Lamanya Auditor Dalam Memberikan Layanan Jasa Kepada Perusahaan Klien (X2) 

Lama Bekerja sebagai Auditor 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Semakin banyak pengalaman kerja, semakin 

objektif auditor melakukan pemeriksaan dan 

semakin tinggi tingkat kompetensi yang 

dimiliki auditor 

     

2 Lama bekerja sebagai auditor, membuat  

saya semakin teliti dalam melakukan audit. 

     

Lama Auditor Berhubungan dengan Klien 

3 Auditor menerima penugasan audit dalam 

jangka waktu yang lama atau terus  menerus 

terhadap satu klien. 

     

4 Kecocokan auditor dan kliennya membuat 

penugasan audit dalam jangka waktu lama 

dan terus menerus. 

     

Lamanya Mengaudit Klien 

5 Ketidakpedulian terhadap aturan maksimal 

lama penugasan audit membuat penugasan 

audit terhadap klien menjadi semakin lama 

dan terus menerus. 

     

 

Variabel Persaingan Kantor Akuntan Publik (X3) 

Solidaritas Antar Sesama Profesi Audit 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 KAP berusaha mendapatkan klien karena 

adanya persaingan antar KAP. 

     

2 KAP berusaha mempertahankan klien 

karena adanya persaingan antar KAP. 

     

3 Persaingan yang tajam antar KAP 

merupakan hal yang biasa 

     

Kode Etik Profesi Audit 

4 Saat memeriksa laporan keuangan, saya 

bekerja sesuai kode etik yang telah 

ditetapkan. 

     

5 Aturan-aturan dalam etika profesi yang 

dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik 

Indonesia telah sesuai dengan Standar 

Profesional Akuntan Publik 
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Variabel intervensi manajemen 

Standar Audit 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Dalam menjalankan profesi sebagai auditor , 

Anda selalu menatausahakan dokumen audit 

dalam bentuk kertas kerja audit dan 

disimpan 

dengan baik agar dapat secara efektif 

diambil, 

dirujuk, dan dianalisis 

     

2 Dalam menjalankan profesi sebagai auditor 

anda selalu merencanakan materialitas atas 

laporan keuangan berdasarkan standar 

auditing yang berlaku umum di Indonesia. 

     

Kode Etik Profesi 

3 Dalam menjalankan profesi sebagai auditor , 

anda selalu mematuhi kode etik yang 

ditetapkan 

     

Menjaga Integritas 

4 Saya lebih baik jujur meskipun harus 

kehilangan klien 

     

Objektivitas 

5 

 

Dalam menjalankan profesi sebagai 

auditor, anda tidak boleh memihak 

kepada siapapun yang mempunyai 

kepentingan atas hasil pekerjaannya. 
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TABULASI SKOR LIKERT 

1. VARIABEL X1 FEE AUDIT  

Responden 
Item Pernyataan Variabel X1 Kompetensi 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1 4 4 4 4 4 

2 4 4 3 3 4 

3 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 4 

6 4 4 4 4 4 

7 5 5 5 5 5 

8 4 4 4 4 4 

9 5 5 5 5 5 

10 5 4 4 4 5 

11 4 4 4 4 5 

12 4 4 5 3 4 

13 5 5 5 5 5 

14 5 4 3 4 4 

15 5 4 5 5 5 

16 5 4 4 4 5 

17 5 4 4 4 4 

18 5 5 5 5 5 

19 4 4 4 5 4 

20 5 5 5 5 5 

21 5 5 5 5 5 

22 5 4 5 5 5 

23 4 4 4 4 4 

24 4 4 4 3 4 

25 5 4 5 4 5 

26 5 5 5 5 5 

27 4 4 3 3 5 

28 4 4 4 4 4 

29 4 4 4 4 3 

30 4 4 3 4 4 

31 5 5 5 5 5 

32 4 4 5 4 4 

33 4 4 4 4 4 

 

2. VARIABEL X2 TENURE 

Responden 
Item Pernyataan Variabel X1 Kompetensi 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

1 4 4 3 5 5 

2 3 3 3 3 4 

3 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 
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5 3 3 3 3 3 

6 4 4 4 4 4 

7 3 4 4 4 3 

8 5 5 5 5 5 

9 3 3 3 3 3 

10 5 5 5 4 5 

11 4 3 5 4 4 

12 4 3 3 4 4 

13 5 5 5 5 5 

14 5 4 4 4 4 

15 5 4 5 5 5 

16 5 5 5 3 4 

17 5 5 5 4 5 

18 5 5 5 5 5 

19 4 4 4 4 4 

20 5 5 5 5 5 

21 5 5 5 5 5 

22 5 5 5 4 5 

23 4 4 4 4 4 

24 4 4 4 4 4 

25 5 4 3 4 4 

26 5 5 5 5 5 

27 4 4 4 4 4 

28 3 3 3 3 3 

29 4 4 5 4 4 

30 3 3 4 3 3 

31 4 5 5 5 5 

32 4 4 4 4 4 

33 4 4 4 4 4 
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3. VARIABEL X3 PERSAINGAN ANTAR KAP 

Responden 
Item Pernyataan Variabel X1 Kompetensi 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

1 4 3 4 3 5 

2 4 3 3 3 3 

3 5 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 

6 5 4 5 4 5 

7 4 3 5 4 5 

8 5 5 5 5 5 

9 4 4 4 4 4 

10 5 5 5 5 5 

11 5 4 5 5 3 

12 3 4 4 4 5 

13 5 5 5 5 5 

14 4 4 4 4 4 

15 5 5 5 5 5 

16 5 5 5 5 5 

17 5 5 5 5 5 

18 5 5 5 5 5 

19 4 4 4 4 4 

20 5 5 5 5 5 

21 5 5 5 5 5 

22 5 5 5 5 5 

23 4 4 4 4 4 

24 3 4 4 4 4 

25 5 5 5 5 4 

26 5 5 5 4 5 

27 5 3 4 4 3 

28 3 3 3 3 3 

29 4 4 3 4 5 

30 4 4 4 4 4 

31 5 5 5 5 5 

32 4 4 4 4 4 

33 4 4 4 4 4 
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4. VARIABEL X4 INTERVENSI MANAJEMEN 

Responden 
Item Pernyataan Variabel X1 Kompetensi 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 

1 3 3 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 

8 3 3 3 3 3 

9 3 3 3 3 3 

10 4 4 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 

12 5 5 5 5 5 

13 5 5 5 5 5 

14 4 4 4 3 3 

15 5 5 5 5 5 

16 4 4 4 4 4 

17 4 4 5 5 5 

18 5 5 5 5 5 

19 4 4 4 4 4 

20 5 5 5 5 5 

21 4 4 4 4 4 

22 4 4 4 4 4 

23 4 4 4 3 4 

24 4 4 4 4 4 

25 3 3 5 4 3 

26 5 5 5 5 5 

27 4 4 4 4 5 

28 4 4 4 4 4 

29 4 4 5 5 4 

30 3 3 3 4 3 

31 5 5 5 5 5 

32 4 4 4 4 4 

33 4 4 4 4 4 
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5. VARIABEL Y INDEPENDENSI AUDITOR 

 

 

 

 

Outer Loading  

Responden 

Item Pernyataan Variabel 

X1 Kompetensi 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 

1 4 4 4 3 

2 3 4 3 3 

3 3 5 3 3 

4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 

8 4 5 4 4 

9 4 4 4 3 

10 5 5 5 5 

11 4 4 4 3 

12 3 4 5 3 

13 5 5 5 5 

14 3 4 4 3 

15 5 5 5 5 

16 4 4 4 4 

17 5 5 5 5 

18 5 5 5 5 

19 4 4 4 3 

20 5 5 5 5 

21 3 5 3 3 

22 5 5 5 5 

23 4 4 3 3 

24 3 2 4 3 

25 5 5 5 5 

26 4 5 5 4 

27 4 4 3 4 

28 3 3 3 3 

29 4 4 5 5 

30 4 4 3 3 

31 5 5 5 5 

32 4 4 4 4 

33 4 4 4 4 
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